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ABSTRAK 

Ekspresi merupakan gambaran secara jujur dari sebuah pengungkapan perasaan 

yang berasal dari pengelihatan yang terekam dalam bentuk pengalaman pribadi di 

dalam jiwa, dari proses alamiah ini penulis tergiring dan tersentuh untuk 

mewujudkan sebuah karya khususnya seni lukis. Perwujudan karya didasari oleh 

gagasan yang merupakan proses perenungan yang dalam, karena setiap seniman 

memiliki bahasa ungkapan yang personal, penulis akan memakai idiom dan 

memvisualisasikan kepekaan rasa dengan daya intelektual dan teknik 

kesenilukisan. Setiap karya yang dihasilkan tidak menggiring apresian dalam 

kesepakatan tertentu tentang rasa apa yang ingin diungkapkan penulis melainkan 

dengan cara merasakannya dan proses berkesenian ini menjadi sarana untuk 

intropeksi diri. 

 

Key word: ekspresi, idiom, abstrak, seni lukis 
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ABSTRACT 

Expression is an honest description of an expression of feelings that comes from 

vision recorded in the form of personal experience in the soul, from this natural 

process the author is led and touched to realize a work, especially painting. The 

embodiment of the work is based on the idea which is a process of deep 

contemplation, because every artist has a personal language of expression, the 

author will use idioms and visualize the sensitivity of taste with intellectual power 

and artistic techniques. Every work produced does not lead to appreciation in a 

certain agreement about the feeling of what the author wants to express but by 

feeling it and this artistic process becomes a means for self-introspection. 

 

Key words: expression, idiom, abstract, painting 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Melalui seni lukis seorang seniman dapat mengungkapkan perasaanya, 

baik melalui bahasa ungkap yang ditampilkan secara verbal, sebagaimana 

wujud yang dipikirkan oleh seniman, dan dipahami oleh masyarakat atau 

melalui perwakilan dari perasaan senimannya, salah satuanya melalui 

idiom-idiom. 

Lingkungan keseharian merupakan tempat seseorang membentuk diri 

menjadi bekepribadian. Tempat tinggal yang selalu tidak berubah dan tidak 

berpindah-pindah yang dijalani menjadikan penulis seseorang yang terdidik 

dari rasa kasih dan disiplin. Rasa kasih yang menurut penulis rasakan 

terdapat dari seorang ibu dan disiplin dari sosok ayah yang mengasuh 

penulis dari kecil hingga saat ini.  

Selain rasa kasih dan disiplin dari orang tua, lingkungan juga 

menjadikan penulis seseorang yang riang, tekun dan keras kepala. Hal 

tersebut membuat penulis selalu menutupi perasaan penulis tentang semua 

hal yang penulis rasakan. Perasaan inilah yang membuat penulis tidak biasa 

mengekspresikan seperti semestinya, seperti perasaan tidak ingin diganggu 

atau sungkan terhadap orang lain. Hasil dari perasaan yang tidak dapat 

diutarakan menjadi sikap diam dan cuek, atau menjadi negatif seperti 

langsung melontarkan kekesalan dengan marah atau membunyikan suatu 

benda dengan kasar, padalah setelah di pikirkan dan mencoba mengevaluasi 

diri hal-hal tersebut adalah permasalahan yang sepele dan bisa dihadapi 

dengan kepala dingin. 

Hal-hal tesebut membuat penulis menutupi perasaan dan sudah menjadi 

kebiasaan dalam menjalani kehidupan, seperti perasaan marah, sedih dan 

kecewa. Hal-hal ini selalu disimpan di dalam batin, selalu meluap ketika 

sedang sendirian, saat memiliki sebuah pendapat dan keinginan sulit untuk 

mengalah pada diri sendiri, seperti berambisi memiliki barang, walau 
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keuangan sedang tidak baik, selalu dipaksakan agar tidak ketergantungan 

terhadap orang lain walaupun akan menyiksa diri sendiri pada akhirnya. 

Kebiasan tersebut membuat penulis yakin bahwa sifat diri seorang yang 

emosinal dan keras kepala. 

Kehidupan keseharian juga menjadi daya tarik penulis untuk membuka, 

mempelajari secara psikologi tentang perilaku diri sendiri dalam setiap 

permasalah hidup dari sudut pandang penulis dan lingkungan tempat tinggal 

yang menghasilkan sebuah karya seni yang bermakna tentunya. 

Ada dua hal yang mendasari latar belakang penciptakan karya seni 

nantinya yaitu (1) tekun dan (2) keras kepala. (1) Tekun adalah rajin, keras 

hati, dan bersungguh-sungguh. Dalam kebiasaannya, saat menghadapi 

permasalah dan mengejar keinginan membuat penulis menjadi orang yang 

sangat bersungguh-sunggu dan memiliki ambisi untuk mendalami atau 

mempelajari lebih baik. Hal ini penulis dan beberapa teman dekat dari 

semasa kecil hingga saat ini beranggapan bahwa diri penulis memang 

seorang yang tekun dalam mendalami apa yang disukai atau dikerjakan. 

Dari hal yang ditekuni tersebut membawa penulis menjadi mencintai 

pekerjaan. 

Selanjutnya, (2) keras kepala adalah individu yang tidak mau menuruti 

nasehat orang lain. Orang yang keras kepala memiliki penyebab dan 

karakteristik tertentu. Sifat keras kepala tidak terbentuk begitu saja, tetapi 

penulis memiliki sebab trauma di masa kecil seperti seringnya orang tua 

marah karena terlambat pulang ke rumah, ketiduran saat belajar, dan senang 

bermain ke sawah sampai di suatu saat orang tua sangat geram dengan 

kelakuan penulis hingga akhirnya dicambuk oleh ayah penulis. 

Tekun dan keras kepala menjadikan penulis seorang yang tidak bisa 

mengekpresikan perasaan karena memiliki trauma dimasa lalu. Penulis 

sering sekali emosi setiap ada suatu hal yang salah, atau disalahkan dalam 

hal apapun. Emosi tersebut pun sukar untuk bisa terkontrol, untuk 

merendam emosi penulis perlu berdiam diri, tidak bisa diganggu oleh 

siapapun dan membenarkan setiap tindakan yang diambil, hal ini juga 
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dibenarkan dari saudara dan teman penulis bahwa setiap tindakan yang 

menyangkut perasaan selalu terbawa oleh emosi. 

Keterkaitan ini membawa diri untuk mengangkat sebuah perasaan yang 

dirasakan penulis dari rutinitas keseharian di lingkungan menjadi karya seni 

lukis. Lingkungan yang dimaksudkan merupakan realitas sosial, realitas 

sosial adalah kenyataan atau fakta yang terjadi dalam 

kehidupan masyarakat. Hal ini terkait dengan kestabilan dalam keadaan 

normal atau keadaan tidak normal yang terjadi dalam pola-pola hubungan 

di masyarakat. Dari kehidupan bermasyarakat, penulis terfokus pada 

pengalaman pribadi yang secara tidak sadar menjadi sebuah kenangan yang 

menyentuh perasaan dan imajinasi tentunya. 

Tema ini menurut sudut pandang penulis sangatlah menarik diambil 

dari segi psikologi penulis dalam proses kreatif dan hasil karya yang 

dihasilkan nantinya. Ditambah lagi gaya ekspresif yang lebih condong ke 

hasil yang abstrak, nantinya bisa diceritakan di dalam tulisan yang berupa 

konsep dan diskripsi karya.  

Selain di latar belakangi oleh sifat, ada hal-hal lain seperti proses studi 

di perkuliahan, dalam tahun pertama sebagi mahasiswa seni lukis penulis 

belajar tentang nirmana yang ternyata bukan hanya sebuah permainan warna 

tetapi bagaimana penyusunan elemen-elemen visual seperti titik, garis, 

warna, ruang dan tekstur menjadi satu kesatuan yang harmonis, nirmana 

juga disebut juga ilmu tatarupa, belum lagi mata kuliah sejarah yang sangat 

membuka wawasan penulis tentang sejarah seni rupa kontemporer 

khususnya abstrak yang  tidak menggambarkan obyek dalam dunia asli pada 

awal perkembangan sejarah yang nantinya lebih berkembang di masa 

modern, menggunakan warna dan bentuk dalam cara non-representasional, 

aliran yang berusaha melepaskan diri dari sensasi-sensasi atau asosiasi 

figuratif suatu objek. Dari pembelajaran abstrak yang dipelajari penulis 

dalam perkembangannya seni tidak harus representasional menghadirkan 

objek yang dikenal atau apa yang dilihat mata, lebih jauh dari itu harmoni 

susunan-susunan dari elemen seni rupa juga memiliki tempat tertentu untuk 

diapresiasi, yang membuat penulis akhirnya pahami sebagai gaya abstrak. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
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Dari sebuah objek yang dikurangi dalam esensinya bentuk sebuah abstraksi 

yang dapat mewakili arti. Melalui abstrak juga seorang seniman dapat 

mewakilkan persoalan-persoalan melalui idiom-idiom seni rupa. Idiom 

dipakai dalam pencapaian arti dalam karya seni karena idiom dapat dengan 

mudah mencapaian perasaan penulis, di dalam karya nantinya juga 

terkadang sebuah makna karya muncul di awal, di akhir atau bisa saja 

setelah karya selesai. 

Ketertarikan penulis sangat besar ketika melihat karya-karya seniman 

dunia seperti Cy Twombly karya yang berjudul Untitled yang berupa 

goresan kuas yang besar dengan warna yang sangat berani, yang penulis 

cermati dalam karya tersebut Twombly mencoba mengeskpresikan bentuk 

dari kecantikan satu goresan di dalam kanvas yang besar, belum lagi 

Howard Sherman karya yang berjudul Flashy Poses, Expressive Gesture 

dan seniman Indonesia, Dedy Sufriadi karya yang berjudul Redemption 

Song   yang selalu hadir dalam acara pemeran-pameran dalam negeri. Selain 

itu penulis juga banyak sekali menonton pameran-pameran dengan gaya 

abstrak sangat menarik dan enerjik selama studi, hal ini membuat penulis 

sangat antusias dalam bereksperimen di dalam kanvas untuk menciptakan 

sebuah karya. 

Abstrak merupakan cara penulis dalam menjelaskan sebuah fakta-fakta 

dalam proses kreatif, karena proses bertumbuh kembang seorang manusia 

secara tindakan dalam bersosialisasi di lingkungan sekitar dan beradaptasi 

di tempat baru banyak berhubungan dengan ilmu sebab akibat yang 

terkandung dalam ilmu psikologi. Ilmu psikologi ini tidak sengaja penulis 

pelajari, karena beberapa teman yang studi dibidang tersebut membuat 

penulis membaca-baca tentang psikologi umum dan psikologi kepribadian, 

dari sini penulis sadar bawah ketertarikan proses berkarya dan hasil sebuah 

karya dimulai dari pisikis dan super ego di dalam diri penulis.  

Peristiwa-peristwa kejiwaan dalam ilmu psikologi ialah aktivitas 

keseharian yang memiliki kemampuan seperti menerima stimulus dari luar 

dan melahirkan apa yang terjadi dalam jiwa atau menyatakan apa yang 

diinginkan. Hasil dari sebuah karya tersebut tidak terlepas dari sebuah 
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kemauan karena dari pengelihatan munculah stimulus atau pikiran dan 

membentuk sebuah perasaan yang manusia alami dalam keseharian di 

lingkungan sosial menjadikan pengalaman dan membentuk memori dalam 

perasaan, semua ini terus berulang dalam kehidupan membentuk gagasan 

baru disetiap pemikiran manusia maka dari itu membuat penulis merasa 

tersentuh untuk mewujudkan sebuah karya seni berdasarkan pengalaman 

pribadi dan menceritakan perasaan atau emosi ke dalam media kanvas 

dengan memperpadukan seluruh elemen warna yang menarik menurut sudut 

pandang penulis dan bisa menjelaskan secara psikologi proses kreatif 

tersebut dapat menghasilkan sebuah maha karya yang unik dan menarik. 

B. Rumusan Penciptaan 

Sebagai bagian dari karya ilmiah, penyusun Tugas Akhir ini 

mempunyai permasalahan yang patut di analisa sebagai dasar dalam 

penyusunannya. Adapun rumusan masalah yang ingin diuraikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Idiom apa yang dipakai untuk mengekspresikan perasaan dalam lukisan 

abstrak 

2. Bagaimana visualisasi ekspresi perasaan dalam lukisan abstrak 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan penciptaan karya lukis ini adalah: 

1. Membuat idiom dengan mengekspresikan perasaan dalam karya seni 

lukis abstrak 

2. Dapat memvisualisasikan ekspresi perasaan dalam bentuk karya lukis 

yang abstrak 

Manfaat yang dicapai penulis dalam penciptaan karya lukis ini sebagai 

berikut: 

1. Memberikan rasa kepuasan batin penulis dalam mengepresikan ide, 

imajinasi, pengalaman dan perasaan menjadi bentuk karya seni lukis 

2. Sebagai media terapi untuk menghilangkan stres. 

3. Mempresentasikan karya terhadap khalayak umum, sebagai sarana 

komunikasi melalui karya seni lukis. 
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D. Makna Judul 

Untuk menghindari meluasnya penafsiran arti judul Proposal Tugas 

Akhir ini, yaitu: “Abstraksi Tema Keseharian sebagai Repersentasi 

Perasaan Dalam Karya Lukis“, maka penulis perlu menjelaskan batas 

pengertian pada judul diatas: 

1. Ekspresi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke lima (2017) ekspresi 

adalah pengungkapan atau proses menyatakan  (memperlihatkan atau 

menyatakan maksud, gagasan, perasaan, dan sebagainya). 

2. Perasaan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke lima (2017) 

perasaan adalah rasa atau keadaan batin sewaktu menghadapi (merasai) 

sesuatu, dan pertimbangan batin (hati) atas sesuatu; pendapat. 

3. Karya  

Kamus Besar Bahasa Indonesia menuliskan bahwa karya memiliki 

arti pekerjaan, hasil perbuatan, ciptaan (Susanto, 2011:216). 

4. Seni Lukis  

Dalam buku Diksi Rupa disebutkan bahwa lukis merupakan bahasa 

ungkap dari pengalaman artistik maupun ideologis yang menggunakan 

garis dari warna guna mengungkapkan perasaan, mengekspresikan 

emosi, kegelisahan, ilusi, maupun ilust  rasi dari kondisi subjektif 

seseorang (Susanto, 2011:241). 

5. Abstrak 

Abstraksi memiliki beberapa arti: 1. Proses atau perbuatan 

memisahkan; 2. Proses penyusunan abstrak/kesimpulan; 3. Metode 

untuk mendapatkan pengertian melalui penyaringan terhadap gejala 

atau peristiwa (Susanto, 2011:11). Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia edisi ke lima (2017) abstrak adalah tidak berwujud; mujarad; 

niskala. 

Merangkum dari pemaknaan judul diatas “Ekspresi Perasaan Dalam 

Karya Seni Lukis Abstrak” ialah sebuah pengungkapkan dengan 
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pertimbangan batin, untuk mewakili sebuah rasa didalam diri penulis yang 

menghasilkan sebuah suguhan karya seni yang berupa lukisan abstrak. 


